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ABSTRAK

Penyakit kecacingan sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan di
daerah tropis, termasuk Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan tingginya angka
kejadian penyakit ini, salah satunya yaitu memakan sayuran mentah yang tidak dicuci
bersih. Sayuran kemangi dan bawang daun merupakan sayuran yang sering
dikonsumsi mentah. Hal ini memungkinkan bahwa parasit khususnya cacing yang
ditularkan di tanah menempel pada sayuran kemangi dan bawang daun, sehingga ikut
tertelan dan menyebabkan kecacingan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya kontaminasi parasit pada kemangi dan bawang daun yang dijual di empat
pasar wilayah kota Malang. Penelitian deskriptif observasional ini dilakukan sejak
bulan September-Desember 2015. Pengambilan sampel untuk dua macam sayur
dilakukan secara purposif sebanyak 5x di pasar Besar, pasar Belimbing, pasar Dinoyo
dan pasar Gadang. Sampel kemangi dan bawang daun sebanyak 150 gram masing-
masing dicuci dengan larutan normal salin (NaCL) kemudian disentrifugasi selama 5
menit dengan getaran 1500 rpm. Masing-masing endapan dibagi menjadi lima objek
glas dan diperiksa dibawah mikroskop. Dengan demikian seluruh sampel berjumlah
200 sediaan, terdiri dari 100 sediaan untuk masing-masing jenis sayur. Dari 100 slide
sayuran kemangi ditemukan telur Ascaris lumbricoides (2%), telur Hookworm (2%),
telur Toxocara (6)%, Ookist Toxoplasma gondii (33%) dan telur Fasciolidae (35%).
Dan dari 100 slide bawang daun ditemukan telur Toxocara (1%), Ookist Toxoplasma
gondii (5%) dan telur Fasciolidae (6%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telur
fasciolidae paling banyak mengkontaminasi kedua sayur tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kontaminasi disebabkan oleh penggunaan pupuk kandang yang
berasal dari kotoran sapi.
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Worming is still a health problem in the tropics, including Indonesia. Many
factors lead to high incidence of this disease, one of them is eating raw vegetables that
are not washed properly. Basil and scallion arevegetables that are often consumed
raw. This enables parasites, especially worms that are transmitted from the ground,
stick to the basil and scallion, so it can be swallowed and cause worm infection. The
aim of this study is to investigate the parasite contamination in the basil and scallion
sold in four markets of Malang City. This observational descriptive study was
conducted since September to December 2015. The sampling of the two kinds of
vegetables was done purposively five times in Pasar Besar, Pasar Belimbing, Pasar
Dinoyo and Pasar Gadang. Basil and scallion samples, 150 grams each, were washed
with normal saline solution (NaCl) and then centrifuged for 5 minutes at 1500 rpm.
Each sediment was divided into five microscope slides and examined under a
microscope. Thus, there were 200 slides, consisting of 100 slides for each type of
vegetable. From 100 slides of basil, there were found eggs of Ascaris lumbricoides
(2%), hookworm eggs (2%), Toxocara eggs (6%), oocyst ofToxoplasma gondii (33%)
and eggs of Fasciolidae (35%) were found. And from 100 slides of scallion, there were
found Toxocara eggs (1%), oocystToxoplasma gondii (5%) and eggs ofFasciolidae
(6%). The results of this study indicates that eggs of Fasciolidae often contaminate
both vegetables. This shows that contamination is caused by the use of manure from
cow dung.
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PENDAHULUAN

Manusia memerlukan konsumsi
zat-zat gizi untuk menciptakan tubuh
yang se- hat. Zat-zat gizi tersebut
antara lain kalori, karbohidrat, lemak,
protein, vitamin dan mineral yang
berfungsi untuk pertumbuhan dan
kesehatan tubuh. Zat-zat gizi tersebut
tidak diperoleh dari satu macam bahan
makanan saja melainkan dari beberapa
bahan makanan yang berupa makanan
pokok, lauk pauk, buah, susu maupun
sayuran. Sayuran merupakan makanan
pendamping makanan pokok yang kaya
gizi seperti protein, vitamin, mineral dan
serat (Yuniastuti dkk, 2010)

Sayuran pada dasarnya
mengandung serat yang melancarkan
pencernaan. Sayuran  mempunyai
banyak macamnya yaitu dikonsumsi
sebagai sayuran yang dimasak dan
dikonsumsi dalam keadaan mentah
atau disebut lalap. Sayuran lalapan
merupakan jenis sayuran yang
dikonsumsi secara mentah karena
dilihat dari tekstur dan organoleptik

sayuran. Masyarakat Indonesia
mempunyai kebiasaan untuk
mengkonsumsi  lalapan. Kelebihan

sayuran mentah (lalapan) Kketika
dikonsumsi vitamin yang terkandung
didalamnya tidak berkurang,
sedangkan pada sayuran yang dimasak
vitaminnya berkurang sehingga kualitas
ataupun mutunya lebih rendah daripada
bahan mentahnya (Sudjana, 1991).
Kebiasaan memakan sayuran
mentah  (lalapan) perlu hati-hati
terutama jika dalam pencucian kurang
baik sehingga memungkinkan masih
adanya telur cacing pada sayuran
tersebut (Khomsan, 2005).
Penggunaan air sebagai media untuk
mencuci sayuran dimungkinkan
memiliki pengaruh terhadap terjadinya
kontaminasi. Kontaminasi juga terjadi
jika selama penanaman sayur terdapat
pengaruh lingkungan yang
memungkinkan ketidakamanan pangan
dan terdapat sisa-sisa  kotoran
(Khodijat, 1998). Kebiasaan defekasi di
tanah dan pemakaian tinja sebagai

pupuk kebun penting dalam
penyebaran infeksi (Gandahusada dkk,
2003). Tanah, sayur-sayuran, dan air
merupakan media transmisi yang
penting (Depary, 1999).

Penggunaan sayuran mentah

yang langsung dikonsumsi
dimungkinkan masih terdapat
pencemaran dari bibit penyakit.

Tercemarnya sayuran adalah karena
kebiasaan dan cara hidup yang kurang
higienis. Penyebaran cacing usus pada
makanan sayuran dapat terjadi antara
lain karena kekurangan pengetahuan
pengelolaan dan langkah-langkah
pencegahannya dari petani sampai
tingkat konsumen. Prevalensi penyakit
cacing yang ditularkan melalui tanah di
daerah tropik cukup tinggi. Di
Indonesia, parasit masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat seperti
Ascaris lumbricoides, cacing tambang
dan Trichuris trichiura. Salah satu
sumber penularannya adalah masih
terdapatnya telur parasit pada air dan
tanah yang digunakan dalam budidaya
sayuran (Khodijat, 1998).

Transmisi telur parasit ke
manusia bisa terjadi dari tanah yang
mengandung telur parasit. Telur Soall
Transmitted Helminths (STH)
dikeluarkan bersamaan dengan tinja
orang yang terinfeksi. Di daerah yang
tidak memiliki sanitasi yang memadai,
telur ini akan mengkontaminasi tanah.
Telur dapat melekat pada sayuran dan
tertelan bila sayuran tidak dicuci atau
dimasak dengan baik dan benar. Telur
yang keluar bersama tinja
membutuhkan  waktu sekitar tiga
minggu untuk matang dalam tanah
sebelum mereka menjadi infektif (WHO,
2013). Semakin banyak telur ditemukan
di sumber kontaminasi (tanah, debu,
sayuran dan lain-lain), semakin tinggi
derajat endemi di suatu daerah
(Gandahusada dkk, 2003).

Kota Malang merupakan kota
pelajar. Populasi Kota Malang semakin
padat dengan adanya mahasiswa dari
berbagai daerah yang datang mencari
ilmu di kota ini. Mahasiswa lebih
menggemari makanan dengan harga



murah, salah satunya makanan dengan
lauk lalapan yang banyak dikonsumsi
didaerah tempat tinggal mereka (Melly
dkk, 2013). Sayuran yang digunakan
sebagai lalapan  meliputi  timun,
kemangi, kacang panjang, kubis atau
kol dan tomat (Pameus, 2013).
Kemangi tidak asing lagi bagi
masyarakat dan dijumpai di pasar
tradisional ataupun di rak-rak pasar
swalayan yang dijual dalam ikatan-
katan kecil. Dengan harga yang relatif
murah masyarakat membelinya untuk
lalap atau sebagai bumbu aromatik
dalam masakan (Admin-fmipa, 2011).
Kemangi mempunyai khasiat
mengatasi bau mulut, bau badan,
badan lesu dan anti peradangan

(Muchtaridi, 2006). Mengkonsumsi
kemangi di  wilayah Indonesia
khususnya Malang harus

memperhatikan kehigienisannya karena
diketahui adanya telur parasit pada
kemangi yang tidak bersih dalam
pencucian misalnya pencucian tidak
dengan air yang mengalir (Bintang,
2014).

Selain kemangi ada juga
sayuran yang dikonsumsi mentah yaitu
bawang daun, Bawang daun yang
termasuk dalam famili Liliaceae ini
mempunyai aroma dan rasa yang khas,
sehingga banyak digunakan untuk
campuran masakan seperti soto, sop,
bakso, dan martabak telur (Cahyono,
2005). Dibudidayakan sebagai tanaman
sayuran (daun dan batang) dan
sebagai bahan obat (akar, daun, dan
batang). Bawang daun mengandung
unsur hara aktif sebagai antibiotik,
dapat merangsang pertumbuhan sel,

menghilangkan lendir dalam
kerongkongan, memudahkan
pencernaan makanan, dan

menyembuhkan  penyakit  (Susanti,
2011). Dalam mengonsumsi bawang
daun harus memerhatikan hiegenitas
saat pencucuian karena dapat terjadi
kontaminasi parasite (Siyadatpanah
dkk, 2013)

Infeksi parasit adalah penyakit
infeksi endemik di Indonesia. Diketahui
Prevalensi telur setiap spesies cacing

parasit pada siswa SD di sekitar
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Kota Malang adalah A. lumbricoides
yaitu sebesar 65,22%, dan T. trichiura
sebesar 11,59%, Prevalensi telur setiap
spesies cacing parasit di IPAL Terpadu
Kota Malang adalah A. lumbricoides
sebesar 88,40%, dan T. trichiura
sebesar 1,45% (Rahayu, 2006).
Berdasarkan hal tersebut maka
akan dilakukan penelitian dengan judul
tingkat kontaminasi parasit pada
sayuran kemangi (Ocimum basilicum)
dan bawang daun (Allium fistulosum L.)
dibeberapa pasar wilayah kota Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif  observasional
dengan menggunakan desain cross
sectional  yang betujuan untuk
mengetahui adanya kontaminasi parasit
pada kemangi dan bawang daun yang
dijual di empat pasar wilayah kota
Malang. Pengambilan sampel untuk
dua macam sayur tersebut dilakukan
secara purposif sebanyak 5x di pasar
Besar, pasar Belimbing, pasar Dinoyo
dan pasar Gadang. Sampel kemangi
dan bawang daun sebanyak 150 gram
masing-masing dicuci dengan larutan
normal salin atau NaCL kemudian
disentrifugasi selama 5 menit dengan
getaran 1500 rpm. Masing-masing
endapan dibagi menjadi lima objek glas
dan diperiksa dibawah mikroskop
dengan demikian seluruh sampel
berjumlah 200 sediaan, terdiri dari 100
sediaan untuk masing-masing jenis
sayur.

Penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium  Parasitologi  Fakultas
Kedokteran  Universitas  Brawijaya
Malang, bulan September hingga
November 2015.

Dalam penelitian ini dilakukan 5
kali pengulangan untuk setiap sayur
dan tiap pengambilan sampel.



PROSEDUR PENELITIAN

Pemeriksaan dilakukan dengan
merendam 150 gram sampel dengan
400 ml NaCl 0,9% selama 3 menit lalu
didiamkan selama 8jam. Setelah 8 jam,
sayur diambil dan dibuang. Kemudian
air rendaman dibuang sebagian dan
sedimen disaring dengan kain kasa.
Hasil saringan dimasukkan ke falkon
lalu disentrifus dengan kecepatan 1.500
rom selama 5 menit. Larutan bagian
atas dibuang dan sisakan endapan
bagian bawah sebanyak 0,5 ml untuk
diperiksa. Larutan lugol iodin diteteskan
ke object glass sebanyak 1 tetes
ditambahkan ditambahkan endapan
dari falkon sebanyak 1 tetes. Preparat
ditutup dengan cover glass kemudian
diperiksa secara mikroskopis dan
dilakukan lima kali pengulangan.

Data hasil pemeriksaan diuji
dan dianalisis secara  deskriptif
observasional dengan memeriksa
sampel sayuran kemangi dan bawang
daun ada atau tidak adanya parasit dan
identifikasi jenis parasit yang terdapat
dalam sampel (staatistik deskriptif).
Data disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di empat
pasar induk di Kota malang. Pasar

induk tersebut meliputi: Pasar Besar,
Pasar Belimbing, Pasar Gadang dan
Pasar Merjosari.

Penelitian ini diawali dengan
mempelajari  jenis  parasit  yang
kemungkinan mengkontaminasi sayur.
Setelah  itu  dilanjutkan  dengan
menentukan jenis sayur yang akan
dijadikan sampel. Sampel sayur dibeli
dari pedagang yang berbeda disetiap
pengambilan. Dilakukan 5  Kkali
pengambilan dimasing-masing pasar
sehingga peneliti memiliki 20 sampel
untuk tiap sayur.

Setelah sampel terkumpul,
peneliti membawa sampel tersebut ke
Laboratorium Parasitologi  Fakultas
Kedoteran Universitas Brawijaya dan
dilakukan pemeriksaan untuk melihat
apakah sayur terkontaminasi parasit
apa tidak, dengan menggunakan
metode sedimentasi sentrifus.
Penelitian ini juga melihat jenis parasit
yang mengkontaminasi sayur tersebut.

Data status kontaminasi, jumlah
sampel yang dikumpul tiap pasar dan
jenis parasit yang mengkontaminasi
dapat dilihat di Tabel 1 dan Tabel 2
berikut ini:

Tabel 5.1 Total slide parasit / derivatnya pada sayuran kemangi

Pasar > Slide

Jenis parasit positif

Al Hw Tt Ss TX Tg Eh Gl Fas
Besar 25 0 0 0 0 1 10 0 0 9
Gadang 25 1 1 0 0 2 7 0 0
Merjosari 25 0 1 0 0 3 6 0 0
Belimbing 25 1 0 0 0 0 10 0 0
Total 100 2 2 0 0 6 33 0 0 35
% 100% 2% 2% 0% 0 6% 33% 0% 0% 35%




Tabel 5.2 Total slide parasite/ derivatnya pada bawang daun

Pasar > Slide Jenis parasit positif
Al Hw Tt Ss TX Tg Eh Gl Fas
Besar 25 0 0 0 0 0 2 0 0 0
Gadang 25 0 0 0 0 1 2 0 0 2
Merjosari 25 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Belimbing 25 0 0 0 0 0 1 0 0 3
Total 100 0 0 0 0 1 5 0 0 6
% 100% 0% 0% 0% 0% 1% 5% 0% 0% 6%

Keterangan jenis parasite yaitu Toxocara sebanyak 1%, Ookist

Ascaris lumbricoides (AL), Hookworm
(Hw), Trichuris trichiura (Tv),
Strongiloides stercoralis (Ss), Toxocara
sp. (Tx), Oocyst Toxoplasma gondii
(Tg), Entamoeba histolytica (Eh),
Giardia lamblia (Gl), dan Fasciolidae
(Fas).

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa
dari 100 slide sayuran kemangi yang
diperiksa ditemukan telur parasit yaitu
telur Ascaris lumbricoides sebanyak
2%, telur Hookworm sebanyak 2%,
telur Toxocara sebanyak 6%, Ookist
Toxoplasma gondii sebanyak 33% dan
telur Fasciolidae sebanyak 35%.

Tabel 5.2 menunjukkkan bahwa
dari 100 slide bawang daun yang
diperiksa ditemukan telur parasit yaitu
telur Toxocara sebanyak 1%, Ookist
Toxoplasma gondii sebanyak 5% dan
telur Fasciolidae sebanyak 6%.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diketahui
tingkat kontaminasi telur parasit pada
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 100
slide sayuran kemangi yang diperiksa
ditemukan telur parasit vyaitu telur
Ascaris lumbricoides sebanyak 2%,
telur Hookworm sebanyak 2%, telur
Toxocara sebanyak 6%,  Ookist
Toxoplasma gondii sebanyak 33% dan
telur Fasciolidae sebanyak 35%. Pada
Tabel 5.2 menunjukkkan bahwa dari
100 slide bawang daun yang diperiksa
ditemukan telur parasit vyaitu telur

Toxoplasma gondii sebanyak 5% dan
telur Fasciolidae sebanyak 6%. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa yang
memungkinkan telur parasit masih
tertinggal pada sayuran segar yang
dijadikan sebagai lalapan  vyaitu
kontaminasi pasar, penggunaan pupuk
organik dan proses pencucian sayuran.

Jenis telur parasit yang
dominan ditemukan pada penelitian ini
adalah telur Fasciolidae dan Ookist
Toxoplasma gondii. Telur Fasciolidae
atau Telur cacing hati berbentuk oval,
berdinding halus dan tipis berwarna
kuning dan bersifat sangat permiabel,
memiliki operkulum pada salah satu
kutubnya. (Noble dan Elmer 1989).

Pada manusia dapat terinfeksi
jika menelan tanaman yang
mengandung metaserkaria, setelah
menelan  excyst metaserkaria di
duodenum, lalu bermigrasi melalui
dinding usus, rongga peritoneum, dan
parenkim hati ke dalam saluran
empedu, di mana berkembang menjadi
dewasa. Pematangan dari metaserkaria
menjadi cacing dewasa membutuhkan
sekitar 3 sampai 4 bulan. Cacing
dewasa (Fasciola hepatica: hingga 30
mm dengan 13 mm; F. gigantica:
hingga 75 mm) berada di saluran
empedu host mamalia. (CDC, 2013)

Selama fase akut yaitu migrasi

dari telur melalui parenkim hati
menyebabkan manifestasi termasuk
sakit perut, hepatomegali, demam,



muntah, diare, urtikaria dan eosinofilia,
dan dapat bertahan selama berbulan-
bulan. Pada fase kronis yang
disebabkan oleh cacing dewasa yang
terdapat dalam saluran empedu, gejala
kronis dapat berupa lebih diskrit dan
mencerminkan obstruksi bilier
intermiten dan peradangan. Kadang-
kadang, lokasi ektopik dari infeksi
seperti  dinding usus, paru-paru,
jaringan subkutan, dan faring mukosa
dapat terjadi. (CDC, 2013).

Hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan di Amol Negara Iran
bagian Utara  yaitu ditemukan
kontaminasi ~ parasit pada  Allium
fistulosum L. vyaitu telur fasciolidae
sebesar 1% dan tidak ditemukan telur
fasciolidae pada Ocimum basilicum
(Siyadatpanah, 2013). Perbedaan hasil
penelitian ini dikarenakan faktor suhu.
Telur fasciolidae dapat berkembang
dengan baik pada suhu 10°C sampai
26°C tetapi tidak dapat berkembang
dibawah suhu 10°C (Levine, 1990).
Suhu di Iran Utara yaitu maximum
25°C dan minimum 6°C, akibatnya telur
faciolidae tidak dapat berkembang
pada suhu dingin atau dibawah 10°C
(Shahbazi dkk, 2011). Sedangkan suhu
maximum di kota Malang mencapai
32°C dan suhu minimum 18,4°C
(Geografis Malang Kota, 2008),
sehingga telur fasciolidae dapat
berkembang dengan baik.

Dominasi kedua terbanyak pada
kontaminasi parasit pada sayuran
kemangi dan bawang daun dipasar
induk kota malang selanjutnya yaitu
Ookist Toxoplasma gondii. Ookista
berbentuk lonjong, berukuran 11-14 x
9-11 mikron. Ookista mempunyai
dinding, berisi satu sporoblas yang
membelah menjadi dua sporoblas.
Pada perkembangan selanjutnya ke
dua sporoblas membentuk dinding dan
menjadi  sporokista. Masing-masing
sporokista tersebut berisi 4 sporozoit
yang berukuran 8 x 2 mikron dan
sebuah benda residu (Frenkel, 1989).

Host  Definitif dari  Ookist
Toxoplasma gondii yaitu Kucing.
Kucing dapat terinfeksi setelah
mengkonsumsi jaringan kista. Kucing
juga dapat terinfeksi langsung oleh
konsumsi ookista berspora. Manusia
dapat terinfeksi dengancara
mengkonsumsi makanan atau air yang
terkontaminasi dengan kotoran kucing
atau dengan sampel lingkungan yang
terkontaminasi seperti tanah fecal-
terkontaminasi dari  kucing. (CDC
,2013)

Adapun cara infeksi dari parasit
ini pada manusia melalui cara yaitu
yang pertama toxoplasmosis
congenital, transmisi parasit ini kepada
janin terjadi in utero melalui placenta
bila ibunya mendapat infeksi primer
pada saat kehamilan. Yang kedua
adalah toxoplasmosis aquisita , infeksi
ini dapat terjadi bila makan daging
mentah atau kurang matang Yyang
mengandung Kista atau tachizoite
parasit ini atau melalui tertelannya
ookista yang dikeluarkan oleh kucing
penderita bersama fecesnya.
(Gandahusada dkk, 2004)

Tingginya persentase pada
penelitian ini juga dapat dipengaruhi
oleh kontaminasi pasar. Sayuran
kemangi dan bawang daun di pasar
induk kota Malang diletakkan terbuka
yaitu diletakan sembarangan, di
kantong plastik besar atau karung, di
baki sayur, dan di atas meja. Faktor
berikutnya yaitu pupuk organik yang
berasal dari ternak hewan sebagai
media penyuburan sayuran. Jika
kotoran ternak tersebut mengandung
telur parasit, maka dengan mudahnya
telur parasit yang ada di dalam kotoran
ternak yang digunakan sebagai pupuk
akan berpindah ke sayuran kemangi
atau bawang daun yang kontak
langsung dengan tanah.

Faktor lain yang sangat
mempengaruhi kontaminasi telur
parasit pada sayuran kemangi dan



bawang daun dipasar induk kota
malang adalah proses pencucian
sayuran. Sayuran memiliki permukaan
daun vyang berlekuk-lekuk sehingga
memungkinkan telur parasit menetap di
dalamnya. Apabila pencucian sayuran
tidak baik, telur parasit kemungkinan
masih melekat pada sayuran dan
tertelan saat sayuran dikonsumsi (CDC,
2013).

Penelitian ini dapat menjelaskan
kepada kita bahwa sayuran kemangi
dan bawang daun sangat berpotensial
untuk  penularan  penyakit yang
disebabkan oleh parasit. Maka dalam
hal ini sangat diperlukan upaya
pencegahan. Untuk menghindari agar
parasit yang terdapat pada sayuran
kemangi dan bawang daun tidak masuk
ke tubuh, maka tindakan preventif yang
dapat dilakukan yaitu pencucian
sayuran dengan air mengalir karena
dapat menghilangkan parasit yang
menempel pada sayuran sebanyak
94% (Yuwono, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pengamatan yang
telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Terdapat tingkat kontaminasi
parasit pada sayuran kemangi
(Ocimum basilicum) dan
bawang daun (Allium fistulosum
L.) di beberapa pasar wilayah
kota Malang.

2. Prevalensi dari 100 slide
sayuran kemangi yang diperiksa
ditemukan telur parasit yaitu
telur  Ascaris lumbricoides
sebanyak 2%, telur Hookworm
sebanyak 2%, telur Toxocara
sebanyak 6%, Ookist
Toxoplasma gondii sebanyak
33% dan telur Fasciolidae
sebanyak 35%.

3. Prevalensi dari 100 slide
bawang daun yang diperiksa
ditemukan telur parasit yaitu

telur Toxocara sebanyak 1%,
Ookist  Toxoplasma  gondii
sebanyak 5% dan telur
Fasciolidae sebanyak 6%.

4. Tidak ditemukan jenis telur
parasit yang lain  seperti
Trichuris trichiura (cacing
cambuk), Strongyloides
stercolaris (cacing benang),
Entamoeba  histolityca  dan
Giardia lamblia.

SARAN

1. Perlu dilaksanakan penelitian
lebih lanjut mengenai gambaran
kontaminasi sayuran kemangi
dan bawang daun di pasar
induk kota malang dengan
jumlah sampel yang lebih besar
dan distribusi sampel yang lebih
merata serta  hubungannya
dengan faktor higiene penjual

sayuran.
2. Perlu dilaksanakan penelitian
lebih lanjut mengenai

kontaminasi pasar, penggunaan
pupuk organic dan proses
pencucian pada sayuran di
berbagai pasar induk Kota
malang  untuk  mengetahui
seberapa besar kontaminasi di
pasar induk kota malang
tercemar telur parasit.

3. Perlu dilaksanakan edukasi
tentang bahaya, penularan,
pencegahan, dan
penanggulangan infestasi telur
parasit melalui penyuluhan di
pasar yang melibatkan
mahasiswa dan para penjual
sayuran misalnya dalam
kegiatan gotong royong.
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